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Abstrak

Keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi aspek penting dalam
mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis berbagai
faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keberlanjutan UMKM. Faktor internal meliputi
kemampuan manajerial, kepemimpinan, kualitas produk, dan adaptasi teknologi. Sementara itu,
faktor eksternal mencakup akses permodalan, persaingan pasar, dukungan pemerintah, serta
kondisi ekonomi dan sosial. Hasil analisis menunjukkan bahwa UMKM yang mampu berinovasi,
beradaptasi dengan perkembangan teknologi, serta memanfaatkan dukungan eksternal secara
optimal memiliki peluang keberlanjutan yang lebih tinggi. Oleh karena itu, dibutuhkan strategi
terpadu yang melibatkan kolaborasi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan sektor swasta guna
memperkuat daya tahan dan pertumbuhan UMKM secara berkelanjutan.
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1. Pendahuluan

Usaha mikro kecil menengah adalah istilah umum dalam dunia ekonomi yang merujuk kepada usaha ekonomi
produktif yang dimiliki perorangan mupun badan usaha sesuai dengan kriteria yang ditetapkan oleh undang-
undang No. 20 Tahun 2008. Kriteria UMKM berdasarkan undang undang tersebut, dari sudut pandang
perkembangannya (Rahmana Arief 2008) mengelompokkan UMKM dalam beberapa kriteria yaitu; 1) Livelihood
Activities, merupakan usaha kecil menengah yang digunakan sebagai kesempatan kerja untuk mencari nafkah,
yang lebih umum dikenal sebagai sektor informal. Contohnya adalah pedagang kaki lima, 2) Mikro EnterPrise,
merupakan usaha kecil menengah yang memiliki sifat pengrajin tetapi belum memiliki sifat kewirausaan, 3)
Smaal Dynamic Enterprise, merupakan usaha kecil menengah yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan
mampu menerima pekerjaan subkontrak dan ekspor (Sudaryanto & Wijayanti, 2014), 4) Fast Moving
Enterprise, merupakan usaha kecil menengah yang telah memiliki jiwa kewirausahaan dan akan melakukan
transformasi menjadi Usaha Besar (UB).

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) memberikan kontribusi besar pada perekonomian. Seiring
perkembangan ekonomi global, persaingan usaha semakin kompetitif. Usaha Mikro Kecil Menengah memiliki
daya saing rendah, salah satu penyebab adalah: mutu yang rendah, inovasi rendah, dan keterbatasan
penguasaan teknologi (Vera: 2018), UMKM menjadi tulang punggung sistem ekonomi kerakyatan untuk
mengurangi permasalahan kemiskinan dan pengembangannya mampu memperluas basis ekonomi serta dapat
memberikan kontribusi yang signifikan dalam meningkatkan perekonomian daerah dan ketahanan ekonomi
nasional (Kurniawan, 2011 ; Duti dan Ayu, 2013) UMKM saat ini sebaiknya merespon perubahan pasar dengan
tepat, berorientasi jangka panjang, efisien dalam penggunaan teknologi, ramah lingkungan, memiliki inovasi
teknologi, serta sejalan dengan prinsip-prinsip pelestarian sumber daya alam dan lingkungan hidup (Novita
2012) Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) Idi Rayeuk, Aceh Timur, maraknya persaingan UMKM Maka
diperlukan strategi yang tepat dan cocok dalam menjalankan usaha untuk mempertahan keberlansungan
bisnisnya.

Dari pernyataan di atas dapat disimpulkan bahwa UMKM merupakan system ekonomi rakyat yang
sangat berpengaruh pada perputaran perekonomian suatu negara, yang dapat mengurangi angka
pengangguran dan kemiskinan di suatu daerah. UMKM juga apat mengasah dan melatih jiwa kewira usahawan.
Maka tujuan penelitian ini adalah mengganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM dari
perspektif Lingkungan, Sosial dan Ekonomi.

2. Metode

Metode penelitian mengunakan deskiptif kualitatif, menurut (Sugiyono, 2017) penelitian kualitatif yang
prosesnya bersifat induktif, data yang diperoleh adalah data kualitatif, yang masih perlu diberi interprestasi
sehingga dapat dipahami maknanya. Menurut (Creswell, 2009) proses mengeksplorasi dan memahami makna
perilaku individu dan kelompok,mengambarkan masalah sosial maupun manusia. Metode kualitatif
mendekripsikan faktor-faktor yang berpengaruhi keberlanjutan UMKM, dengan tehnik pengumpulan data:

e Observasi ]

* \Wawancara

e Dokumentasi ]

Gambar 1. Tehnik pengumpulan data

Metode Observasi yang dilakukan dalam jurnal isivni adalah metode observasi Terus Terang
atau tersamar. Dalm hal ini, peneliti dalam pengumpulan data menyatakan terus terang pada sumber
data, bahwa ia sedang melakukan penlitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai
akhir tentang aktifitas peneliti.
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3. Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keberlanjutan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di daerah Idi Rayeuk, Aceh Timur. Berdasarkan
analisis data yang telah dilakukan melalui wawancara, observasi, dan studi literatur, beberapa temuan penting
yang mempengaruhi keberlanjutan UMKM dapat dijelaskan sebagai berikut:

3.1 Faktor Internal UMKM

3.1.1. Kemampuan Manajerial

Sebagian besar pelaku UMKM di Idi Rayeuk memiliki keterbatasan dalam hal manajerial, terutama dalam hal
pengelolaan keuangan dan perencanaan bisnis. Pelatihan dalam manajemen bisnis terbukti penting untuk
meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan sumber daya yang ada. Menurut responden, pengelolaan
yang kurang efektif mengakibatkan kesulitan dalam menghadapi perubahan pasar.

3.1.2. Inovasi Produk dan Layanan

UMKM vyang berhasil dalam mempertahankan keberlanjutan adalah mereka yang aktif berinovasi, baik dalam
hal produk maupun layanan. Beberapa UMKM di Idi Rayeuk yang memanfaatkan produk lokal dan tradisional
dengan pendekatan inovatif menunjukkan hasil yang lebih baik, meskipun tantangan yang dihadapi cukup
besar. Inovasi produk berbasis kearifan lokal menjadi salah satu keunggulan yang membedakan produk
mereka di pasar.

3.1.3. Penggunaan Teknologi

Sebagian besar UMKM di daerah ini masih belum maksimal dalam menggunakan teknologi, baik untuk
pemasaran maupun untuk pengelolaan operasional. UMKM yang telah menggunakan platform digital untuk
pemasaran mengalami peningkatan penjualan yang signifikan, terutama selama pandemi COVID-19 yang
mengharuskan mereka beradaptasi dengan kondisi pasar yang serba terbatas.

3.2 Faktor Eksternal UMKM

3.2.1 Akses Permodalan

Keterbatasan akses permodalan menjadi salah satu hambatan terbesar bagi keberlanjutan UMKM. Beberapa
pelaku UMKM mengungkapkan kesulitan dalam mendapatkan kredit usaha rakyat (KUR) atau dukungan
finansial lainnya, terutama yang berkaitan dengan jaminan dan dokumen usaha yang tidak memadai. Padahal,
permodalan yang cukup dapat membantu mereka untuk meningkatkan kapasitas produksi dan memperluas
pasar.

3.2.2. Persaingan Pasar

Persaingan pasar yang semakin ketat memaksa UMKM untuk terus beradaptasi. Di satu sisi, banyak UMKM
yang mengandalkan pasar lokal, namun di sisi lain mereka juga harus menghadapi produk dari luar daerah
yang lebih unggul dalam hal kualitas dan harga. Oleh karena itu, strategi diferensiasi produk dan peningkatan
kualitas menjadi penting untuk memenangkan persaingan.

3.2.3. Dukungan Pemerintah dan Regulasi

Dukungan pemerintah, terutama dalam hal perizinan, pelatihan, dan pemberian insentif, sangat membantu
keberlanjutan UMKM. Namun, beberapa pelaku UMKM merasa bahwa proses perizinan yang rumit dan tidak
transparan menjadi kendala bagi mereka untuk berkembang lebih jauh. Peran pemerintah dalam
menyederhanakan regulasi dan memberikan dukungan pelatihan kewirausahaan menjadi krusial untuk
meningkatkan daya saing UMKM.

3.2.4 Kondisi Ekonomi dan Sosial

Kondisi ekonomi makro yang tidak stabil, seperti inflasi yang tinggi dan penurunan daya beli masyarakat, juga
memengaruhi kinerja UMKM. Selain itu, faktor sosial yang melibatkan perubahan tren konsumen dan preferensi
pasar harus diperhatikan oleh UMKM untuk bertahan dalam jangka panjang. Adaptasi terhadap perubahan ini
menjadi tantangan tersendiri bagi sebagian besar UMKM di Aceh Timur.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlanjutan UMKM di Idi Rayeuk sangat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal yang saling berinteraksi. Faktor internal, seperti kemampuan manajerial dan inovasi
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produk, memainkan peran penting dalam menjaga daya saing UMKM. Menurut penelitian yang dilakukan oleh,
kemampuan manajerial yang baik adalah salah satu faktor yang sangat mempengaruhi kesuksesan dan
keberlanjutan UMKM, terutama dalam pengelolaan keuangan dan perencanaan jangka panjang (Kurniawan,
2011,. 45). Sebagian besar pelaku UMKM di Idi Rayeuk masih memiliki keterbatasan dalam manajemen usaha,
yang dapat menghambat pengembangan dan efisiensi operasional mereka. Hal ini sesuai dengan temuanyang
juga menyatakan bahwa keterbatasan dalam aspek manajerial adalah salah satu penyebab rendahnya daya
saing UMKM (Duti & Ayu, 2013,. 78). Penelitian oleh lebih lanjut menunjukkan bahwa pelatihan manajerial
yang tepat dapat memperbaiki kemampuan pengelolaan usaha dan meningkatkan peluang keberhasilan dalam
jangka panjang (Setiawan & Lestari, 2016. 102).

Inovasi produk dan pemanfaatan teknologi juga menjadi faktor kunci dalam mempertahankan
keberlanjutan UMKM. Penelitian yang dilakukan oleh menunjukkan bahwa UMKM yang aktif berinovasi dalam
produk dan layanan dapat bertahan lebih lama dan bersaing di pasar yang kompetitif (Vera, 2018, 112). Di Idi
Rayeuk, beberapa UMKM yang telah mengembangkan produk berbasis kearifan lokal dan memanfaatkan
teknologi digital untuk pemasaran mengalami peningkatan penjualan yang signifikan. Meskipun demikian,
sebagian besar UMKM di daerah ini masih terbatas dalam penggunaan teknologi, yang juga ditemukan dalam
penelitian yang mencatat bahwa penerapan teknologi yang rendah menghambat pertumbuhan UMKM di
berbagai daerah (Sudaryanto & Wijayanti, 2014,95). juga menekankan bahwa pemanfaatan teknologi informasi
yang lebih efektif dapat mempercepat akses pasar dan efisiensi operasional UMKM (Gunawan, 2017,. 89).

Dari sisi faktor eksternal, akses permodalan menjadi tantangan utama bagi UMKM. Hal ini sejalan
dengan temuan yang mencatat bahwa keterbatasan akses permodalan adalah salah satu kendala utama yang
dihadapi oleh UMKM, terutama di daerah-daerah yang memiliki infrastruktur keuangan yang kurang
berkembang (Rahmawati, 2019,. 238). Banyak pelaku UMKM di Idi Rayeuk yang kesulitan memperoleh
pinjaman atau kredit usaha karena keterbatasan jaminan dan ketidaktahuan mereka terhadap prosedur
perbankan. Oleh karena itu, mengemukakan bahwa peningkatan akses terhadap sumber permodalan yang
lebih inklusif dan mudah diakses harus menjadi prioritas dalam pengembangan UMKM (Kurniawan, 2011. 45).
Penelitian oleh mengungkapkan bahwa keberadaan lembaga keuangan mikro yang mendukung UMKM dapat
memperbaiki masalah permodalan dan membantu UMKM berkembang secara berkelanjutan (Suharto &
Purnomo, 2015,130).

Persaingan pasar yang semakin ketat juga menjadi tantangan besar bagi UMKM. Produk-produk dari
luar daerah yang lebih unggul dalam kualitas dan harga mengancam pasar lokal. Penelitian menyatakan bahwa
untuk bertahan dalam persaingan, UMKM perlu mengembangkan strategi diferensiasi dan meningkatkan
kualitas produk mereka (Novita, 2012, him. 60). Hal ini juga tercermin dalam temuan penelitian ini, di mana
UMKM di Idi Rayeuk yang mengandalkan produk lokal dengan kualitas unggul dan nilai tambah berhasil
mempertahankan pasar mereka meskipun menghadapi persaingan yang ketat. juga menambahkan bahwa
UMKM yang mampu berinovasi dan mengelola pasar dengan baik dapat bersaing dengan produk dari luar
daerah (Arief, 2008, 102).

Secara keseluruhan, keberlanjutan UMKM di Idi Rayeuk, Aceh Timur sangat bergantung pada
kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan tantangan internal dan eksternal. Hal ini sejalan dengan
kesimpulan yang diambil oleh yang menekankan pentingnya kolaborasi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan
lembaga keuangan untuk menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan UMKM secara
berkelanjutan (Sudaryanto & Wijayanti, 2014, 95). sepakat bahwa penguatan kapasitas manajerial,
peningkatan akses permodalan, serta pemanfaatan teknologi harus menjadi prioritas dalam merancang strategi
untuk memastikan keberlanjutan UMKM di masa depan (Arief, 2008, him. 102; Setiawan & Lestari, 2016: 150).

Bertahan dalam persaingan, UMKM perlu mengembangkan strategi diferensiasi dan meningkatkan
kualitas produk mereka. Hal ini juga tercermin dalam temuan penelitian ini, di mana UMKM di Idi Rayeuk yang
mengandalkan produk lokal dengan kualitas unggul dan nilai tambah berhasil mempertahankan pasar mereka
meskipun menghadapi persaingan yang ketat. Secara keseluruhan, keberlanjutan UMKM di Idi Rayeuk, Aceh
Timur sangat bergantung pada kemampuan mereka untuk beradaptasi dengan tantangan internal dan
eksternal. Hal ini sejalan dengan kesimpulan yang diambil oleh Sudaryanto & Wijayanti (2014), yang
menekankan pentingnya kolaborasi antara pelaku UMKM, pemerintah, dan lembaga keuangan untuk
menciptakan ekosistem yang mendukung pengembangan UMKM secara berkelanjutan. Penguatan kapasitas
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manajerial, peningkatan akses permodalan, serta pemanfaatan teknologi harus menjadi prioritas dalam
merancang strategi untuk memastikan keberlanjutan UMKM di masa depan.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa keberlanjutan UMKM sangat dipengaruhi oleh kombinasi
antara faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti kemampuan manajerial, inovasi produk, dan pemanfaatan
teknologi memiliki pengaruh langsung terhadap efektivitas operasional UMKM, sementara faktor eksternal seperti
akses permodalan, dukungan pemerintah, dan kondisi pasar memegang peranan penting dalam memperkuat daya
tahan UMKM. Oleh karena itu, untuk meningkatkan keberlanjutan UMKM, perlu adanya kolaborasi yang lebih baik
antara pelaku UMKM, pemerintah, dan lembaga keuangan serta peningkatan keterampilan manajerial dan
pemanfaatan teknologi dalam operasional usaha.
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